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ABSTRAK 

 

PEMETAAN AREA PELAYANAN POS PEMADAM KEBAKARAN  

DENGAN METODE NETWORK ANALYST  

DI KABUPATEN PRINGSEWU 

 

 

Oleh 

 

MUHAMMAD SATRIA AKBAR 

 

 

 

Berdasarkan jumlah kejadian kebakaran dari tahun 2021 hingga 2023 di 

Kabupaten Pringsewu telah terjadi peningkatan jumlah kejadian kebakaran.  

Mengingat potensi kejadian kebakaran semakin tahun meningkat, setiap wilayah 

yang sudah terbangun dan dihuni harus harus mendapat perlindungan melalui pos 

pemadam kebakaran. Hal tersebut dibangun atas tujuan penyelenggaraan standar 

pelayanan dalam kedaruratan kebakaran dan non kebakaran. 

Pemadam kebakaran Kabupaten Pringsewu menghadapi permasalahan terkait 

dengan batas jarak dan waktu maksimal dalam pelayanan pemadam kebakaran dan 

non kebakaran yang tertuang didalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 

20/PRT/M/2009 tentang Pedoman Teknis Manajemen Proteksi Kebakaran 

Perkotaan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui area pelayanan pos 

pemadam kebakaran di Kabupaten Pringsewu. Penelitian ini menggunakan teknik 

analisis data berupa overlay (tumpang susun) dan network analyst (analisis 

jaringan) dengan menggunakan service area.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa luas pelayanan pos pemadam kebakaran 

Kabupaten Pringsewu dengan kategori pelayanan sangat terjangkau seluas 28,40 

km2 (4,94%), kategori pelayanan terjangkau seluas 131 km2 (22,78%), dan kategori 

pelayanan tidak terjangkau seluas 465,31 km2 (72,28%). Hasil tersebut 

menggambarkan bahwa jumlah pos pemadam kebakaran yang ada belum mampu 

memberikan pelayanan yang optimal kepada masyarakat Kabupaten Pringsewu. 

Hal tersebut diakibatkan oleh ketidaktepatan lokasi pos pemadam kebakaran utama 

dan kurangnya sarana dan prasarana dalam penyelenggaraan standar pelayanan 

dalam kedaruratan kebakaran dan non kebakaran. 

 

Kata kunci: pemadam kebakaran, area pelayanan, pemetaan



   

 
 

ABSTRACT 

 

SERVICE AREA MAPPING OF FIRE STATION  

USING NETWORK ANALYST IN PRINGSEWU REGENCY 

 

 

By 

 

MUHAMMAD SATRIA AKBAR 

 

 

 

Based on the number of fire incidents from 2021 to 2023 in Pringsewu 

Regency, there has been an increase in the frequency of such occurrences. Given 

the rising potential for fire incidents each year, every developed and inhabited area 

must be provided with protection through fire stations. This initiative is aimed at 

establishing standard services for emergency response to both fire and non-fire 

incidents. 

Fire Department of Pringsewu Regency has challenges concerning the 

maximum distance and response time in providing fire and non-fire emergency 

services, as outlined in the Minister of Public Works Regulation No. 

20/PRT/M/2009 regarding Technical Guidelines for Urban Fire Protection 

Management. The purpose of this study is to identify the service areas of fire 

stations in Pringsewu Regency. The study employs data analysis techniques, 

including overlay and network analysis, using service area mapping.  

The study results indicate that the service area coverage of fire stations in 

Pringsewu Regency falls into three categories: highly accessible areas covering 

28.40 km² (4.94%), accessible areas covering 131 km² (22.78%), and inaccessible 

areas covering 465.31 km² (72.28%). These findings suggest that the current 

number of fire stations is insufficient to provide optimal service to the residents of 

Pringsewu Regency. This inadequacy is attributed to the suboptimal placement of 

main fire stations and a lack of necessary facilities and infrastructure for delivering 

standard services in both fire and non-fire emergencies. 

 

Keywords : fire fighters, service area, mapping. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1. Latar Belakang Masalah  

Sejarah kebencanaan dunia telah berlangsung sejak zaman dahulu dengan berbagai 

peristiwa panjang yang terjadi. Peristiwa alam merupakan awal mula terjadinya 

beragam bencana yang terjadi, sehingga menimbulkan kehancuran terhadap 

lingkungan alam itu sendiri. Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang 

Penanggulangan Bencana menyebutkan bahwa bencana adalah peristiwa atau 

rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan 

penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh faktor alam dan/atau faktor 

non alam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa 

manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis. 

 

Di Indonesia, kebencanaan merupakan peristiwa yang sangat erat hubungannya 

dengan masyarakat. Letak Indonesia yang berada di wilayah yang rentan terhadap 

berbagai permasalahan alam mengakibatkan terjadinya banyak bencana alam yang 

mengancam kehidupan manusia. Tak hanya bencana alam, bencana non alam dan 

sosial sangat memungkinkan terjadi akibat perilaku hidup manusia sendiri dapat 

menyebabkan terjadinya bencana yang meliputi konflik sosial yang terjadi antar 

kelompok/etnis, epidemi, gagal teknologi yang diakibatkan oleh kesalahan 

manusia. Menurut Peraturan Kepala BNPB Nomor 2 Tahun 2012, Indonesia 

memiliki 13 ancaman bencana antara lain, gempa bumi, tsunami, banjr, tanah 

longsor, letusan gunung api, gelombang ekstrim dan abrasi, cuaca ekstrim, 

kekeringan, kebakaran hutan dan lahan, kebakaran gedung dan pemukiman, 

epidemi dan wabah penyakit, gagal teknologi, dan konflik sosial.  



2 

 

 

Dari pernyataan tersebut, kebakaran memiliki 2 ancaman bencana yakni kebakaran 

hutan/lahan dan kebakaran gedung/permukiman. Bencana kebakaran memiliki 

tingkat ancaman korban jiwa yang sangat kecil namun memiliki tingkat resiko 

kehilangan harta benda yang paling tinggi (Srivanit, 2011). Kebakaran memiliki 

tingkat ancaman yang sangat tinggi dan sangat sulit diprediksi waktu dan lokasi 

kejadian. Umumnya, kebakaran diakibatkan oleh kelalaian manusia (human error) 

dan sangat kecil diakibatkan oleh faktor alam. Permasalahan bencana kebakaran 

lumrah terjadi disetiap wilayah di Indonesia tak terkecuali di Kabupaten Pringsewu.  

 

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 20/PRT/M/2009 tentang Pedoman Teknis 

Manajemen Proteksi Kebakaran di Perkotaan menjelaskan bahwa kegiatan 

pencegahan kebakaran harus dilakukan, dalam hal ini tertuang di dalam Manajemen 

Proteksi Kebakaran (MPK). Manajemen Proteksi Kebakaran (MPK) merupakan 

segala upaya yang menyangkut sistem organisasi, personil, sarana dan prasarana, 

serta tata laksana untuk mencegah, mengeliminasi serta meminimalisasi dampak 

kebakaran di bangunan gedung, lingkungan dan kota. Hal tersebut dilakukan demi 

menjaga keselamatan masyarakat di wilayah terdampak kebakaran (dalam gedung 

atau lingkungannya) yang dalam hal ini bertujuan untuk menjaga seluruh aktivitas 

yang dilakukan oleh masyarakat. Kegiatan ini berlangsung dalam rangka 

meningkatkan produktivitas dari segala kegiatan yang dilakukan dengan aman serta 

dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Kegiatan tersebut kemudian 

tertuang di dalam pasal 2 yang berbunyi, pengaturan manajemen proteksi kebakaran 

di perkotaan dimaksudkan untuk mewujudkan bangunan gedung, lingkungan, dan 

kota yang aman terhadap bahaya kebakaran melalui penerapan manajemen proteksi 

bahaya kebakaran yang efektif dan efisien.  

 

Untuk mewujudkan manajemen proteksi kebakaran di perkotaan, Pringsewu yang 

dalam hal ini sebagai Wilayah Manajemen Kebakaran (WMK) harus berupaya 

dalam menanggulangi permasalahan kebakaran yang terjadi. Dibutuhkan ketepatan 

dan kecepatan dalam menangani permasalahan kebakaran akan tetapi banyak 

masalah yang menghambat pelayanan optimal dari petugas pemadam kebakaran 

seperti pengaksesan wilayah yang sulit, kekurangan sarana dan prasarana 
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pemadam, lokasi kebakaran yang jauh dari pos petugas pemadam kebakaran, 

hambatan yang disebabkan oleh kemacetan dan sebagainya (Septreziera dan Manik, 

2013). Menurut Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten 

Pringsewu terdapat 86 kejadian kebakaran dari tahun 2021-2023.  

 

Tabel 1. Data Kejadian Kebakaran tahun 2021-2023 di Kabupaten Pringsewu 

No Tahun Kejadian Kebakaran Kejadian Kebakaran 

1 2021 15 

2 2022 15 

3 2023 56 

Sumber : BPBD Kabupaten Pringsewu, 2023 

 

Berdasarkan jumlah kejadian kebakaran di Kabupaten Pringsewu terhitung tahun 

2021 hingga 2023, terjadi peningkatan jumlah kejadian kebakaran. Penyebab 

terjadinya kebakaran di Kabupaten Pringsewu berasal dari faktor non alam yang 

disebabkan oleh ulah manusia diantaranya adalah kebocoran gas, konsleting listrik, 

puntung rokok, ledakan kompor gas, bahan kimia, dan hasil pembakaran sampah 

oleh masyarakat. Mengingat potensi kejadian kebakaran semakin tahun meningkat, 

diperlukan sebuah antisipasi yang perlu dilakukan dalam penanggulangan bencana 

kebakaran. Hal tersebut sesuai dengan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 

20/PRT/M/2009 pasal 3 yang berbunyi pengaturan manajemen proteksi kebakaran 

bertujuan untuk terwujudnya kesiapan, kesigapan, dan keberdayaan masyarakat, 

pengelola bangunan gedung, serta dinas terkait dalam mencegah, dan 

menanggulangi bahaya kebakaran.  

 

Setiap Wilayah Manajemen Kebakaran (WMK) harus memiliki unit pelayanan 

kebakaran yakni pos pemadam kebakaran. Hal tersebut dibangun atas tujuan 

penyelenggaraan standar pelayanan dalam kedaruratan kebakaran dan non 

kebakaran. Dalam melaksanakan tugasnya, pemadam kebakaran Kabupaten 

Pringsewu menghadapi permasalahan terkait dengan batas jarak dan waktu 

maksimal pelayanan pemadam kebakaran dan non kebakaran yang tertuang 

didalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 20/PRT/M/2009 tentang 

Pedoman Teknis Manajemen Proteksi Kebakaran Perkotaan yang berbunyi “daerah 
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layanan pemadaman kebakaran dalam setiap WMK tidak melebihi jarak 

perjalanan 7,5 km (travel distance) dan dipenuhinya waktu tanggap kurang dari 15 

menit.” 

 

Kabupaten Pringsewu yang memiliki luas wilayah sebesar 625 Km2 hanya memiliki 

3 pos pemadam kebakaran yang terdiri dari 1 pos pemadam kebakaran utama dan 

2 pos pemadam pembantu atau sektor. Ketiga pos tersebut bahu-membahu dalam 

mengatasi permasalahan kebencanaan di Kabupaten Pringsewu baik bencana 

kebakaran maupun non kebakaran. Pemadam kebakaran Kabupaten Pringsewu 

memiliki permasalahan terkait luasan area pelayanan dan jumlah pos pemadam 

kebakaran yang dinilai perlu untuk dilakukan penambahan pada wilayah tertentu. 

Untuk itu diperlukan sebuah penelitian yang memungkinkan untuk mengetahui dan 

menjawab permasalahan dari pelayanan pemadam kebakaran Kabupaten 

Pringsewu. Maka dari itu, untuk memecahkan permasalahan tersebut diperlukan 

bantuan Sistem Informasi Geografis (SIG). 

 

Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan suatu sistem informasi berbasis 

komputer yang dirancang untuk mengolah data yang memiliki informasi spasial 

(Aini, 2007). Sistem Informasi ini berbasis keruangan yang memungkinkan kita 

dapat melakukan sebuah analisis dengan bantuan software. Sistem Informasi 

Geografis dapat memecahkan persoalan tersebut dengan teknik overlay yang 

dimilikinya yang kemudian dipadukan dengan analisis jaringan (network analyst). 

Dengan melakukan analisis jaringan, kita dapat mengetahui area pelayanan (service 

area) yang memungkinkan untuk memodelkan tingkat keterjangkauan pos 

pemadam kebakaran dengan daerah terbangun atau daerah yang sudah dihuni oleh 

masyakarat.  

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka diperlukan penelitian yang 

berkaitan dengan penentuan area pelayanan/service area pemadam kebakaran di 

Kabupaten Pringsewu berdasarkan kepada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 

20/PRT/M/2009 tentang Pedoman Teknis Manajemen Proteksi Kebakaran 

Perkotaan.  
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1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

idenfikasi masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Terjadinya peningkatan kejadian bencana kebakaran di Kabupaten Pringsewu 

dalam kurun waktu 3 tahun terakhir. 

2. Pelayanan kebencanaan kebakaran dan non kebakaran dibatasi oleh jarak dan 

waktu yang tercantum didalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 

20/PRT/M/2009 tentang Pedoman Teknis Manajemen Proteksi Kebakaran 

Perkotaan. 

3. Kabupaten Pringsewu hanya memiliki 3 pos pemadam kebakaran yang terdiri 

dari 1 pos utama dan 2 pos pembantu/sektor. 

4. Belum diketahui luas area pelayanan pos pemadam kebakaran di Kabupaten 

Pringsewu apakah telah sesuai dengan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 

20/PRT/M/2009 tentang Pedoman Teknis Manajemen Proteksi Kebakaran 

Perkotaan. 

 

 

1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan di atas, maka dapat 

rumusan masalah penelitian ini adalah “Bagaimana pemetaan area pelayanan pos 

pemadam kebakaran di Kabupaten Pringsewu?” 

 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui area pelayanan pos pemadam kebakaran di 

Kabupaten Pringsewu melalui pemetaan. 
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1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat terkhusus bagi peneliti dan 

khalayak umum. Adapun manfaat yang diharapkan pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, manfaat dari penelitian ini dapat menjadi sumber rujukan teori 

pendukung dalam kegiatan penelitian-penelitian yang berkaitan dengan 

pemetaan luas pelayanan pos pemadam kebakaran berdasarkan Peraturan 

Menteri Pekerjaan Umum No. 20/PRT/M/2009 tentang Pedoman Teknis 

Manajemen Proteksi Kebakaran Perkotaan dengan metode network analyst 

dengan teknik service area.  

2. Manfaat Praktis 

Selain memberikan manfaat teoritis, penelitan ini memiliki manfaat secara 

praktis. Adapun manfaat praktis pada penelitian ini adalah seagai berikut : 

1) Bagi Peneliti 

a. Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Pedidikan, 

Program Studi Pendidikan Geografi, Jurusan Pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Sosial, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Lampung. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang konkret bagi 

peneliti terkait dengan luas pelayanan pos pemadakam kebakaran di 

Kabupaten Pringsewu berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 

No. 20/PRT/M/2009 tentang Pedoman Teknis Manajemen Proteksi 

Kebakaran Perkotaan.  

2) Tenaga Pendidik 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan dalam kegiatan 

pembelajaran di sekolah berkenaan dengan mata pelajaran Geografi materi 

Mitigasi Bencana pada peserta didik Kelas X1. 
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3) Bagi Masyarakat 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang konkret 

terkait dengan luas pelayanan pos pemadakam kebakaran di Kabupaten 

Pringsewu dengan wilayah tempat tinggal penduduk. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kewaspadaan masyarakat 

di Kabupaten Pringsewu yang berada diluar jangkauan pos pemadam 

kebakaran Kabupaten Pringsewu. 

4) Bagi Pemerintah 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang konkret bagi 

pemerintah terkait dengan luas pelayanan pos pemadakam kebakaran di 

Kabupaten Pringsewu. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi bagi pemerintah dan 

intstansi terkait dalam melakukan perencanaan dalam membangun pos 

pemadam kabakaran terbaru di wilayah yang tidak terjangkau dalam area 

pelayanan pos pemadam kebakaran di Kabupaten Pringsewu. 

 

 

1.6. Ruang Lingkup Penelitian 

Untuk menghidari terjadinya kesalahan dalam penelitian, maka peneliti perlu 

memberikan ruang lingkup penelitian, adapun ruang lingkup pada penelitian adalah 

sebagai berikut: 

1. Objek penelitian ini adalah pos pemadam kebakaran di Kabupaten Pringsewu. 

2. Ruang lingkup wilayah pada penelitian ini adalah Kabupaten Pringsewu. 

3. Ruang lingkup waktu pada penelitian ini adalah tahun 2024.  

4. Ruang lingkup ilmu pada penelitian ini adalah SIG (Sistem Informasi 

Geografis).



 

 
 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Tinjauan Teori 

2.1.1 Geografi  

 

Secara bahasa geografi berasal dari bahasa Yunani yakni geos yang memilki 

arti bumi dan graphien yang memiliki arti menggambarkan/penggambaran. 

Dengan kata lain, geografi merupakan ilmu yang menggambarkan tentang 

bumi (Murtianto dalam Effendi dan Helmi,  2020). Geografi adalah ilmu yang 

sangat luas keilmuannya, mencakup seluruh permukaan bumi baik dari 

bentang fisik maupun sosial. Geografi juga berkolerasi dengan ilmu-ilmu 

lainnya seperti geologi, pedologi, geomorfologi, kependudukan, dan lain-

lain. Geografi adalah ilmu pengetahuan yang mencitrakan, menerangkan 

sifat-sifat bumi, menganalisis gejala-gejala alam dan penduduk, serta 

mempelajari corak yang khas tentang kehidupan dari unsur-unsur Bumi. Hal 

ini geografi dianggap sebagai Mother of Science (Bintarto, 1987).  

 

Oleh karena itu, untuk memberikan batasan mengenai pengertian geografi, 

Ikatan Geograf Indonesia (IGI) pada seminar dan lokakarya yang diadakan 

pada tahun 1988 di Jurusan Geografi, IKIP Semarang mendefinisikan bahwa 

geografi adalah suatu ilmu yang mempelajari persamaan dan perbedaan 

fenomena geosfer dalam sudut pandang kelingkungan, kewilayahan dalam 

konteks keruangan (Effendi dan Helmi, 2020). Objek kajian dalam geografi 

meliputi seluruh permukaan bumi atau biasa disebut geosfer yang terdiri atas 

lima lapisan; atmosfer (udara), litosfer (batuan), hidrosfer (perairan), biosfer 

(hewan dan tumbuhan), serta antroposfer (manusia).  
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Dalam mempelajari geografi digunakan tiga sudut pandang yakni pendekatan 

keruangan, kelingkungan, dan kompleks wilayah. Bintarto dan Hadisumarno 

(1979) mendefinisikan setiap pendekatan sebagai berikut: 

a. Keruangan  

Pendekatan keruangan mempelajari persebaran gejala baik yang alami 

maupun manusiawi di muka bumi dimana setiap perbedaan lokasi atau 

ruang tersebut memiliki sifat atau karakteristik khusus. 

b. Lingkungan 

Pendekatan kelingkungan menekankan pada hubungan antara makhluk 

hidup dengan lingkungan yang artinya manusia harus mampu 

beradaptasi dengan lingkunganya.  

c. Wilayah  

Pendekatan kompleks wilayah merupakan kombinasi antara 

pendekatan keruangan dan kelingkungan. Pendekatan ini mempelajari 

wilayah sebagai tempat tinggal manusia berdasarkan kesatuan 

fisiografisnya. Geografi didefinisikan sebagai ilmu yang menelaah 

relasi diantara manusia dan lingkungan bumi. 

 

Dalam pertemuan IGI 1988, para ahli geografi telah merumuskan sepuluh 

konsep esensial dalam geografi (Effendi dan Helmi, 2020), yakni: 

1. Konsep lokasi 

Konsep lokasi menjadi ciri khusus ilmu pengetahuan geografi. Secara 

pokok konsep lokasi dibedakan menjadi lokasi absolut dan lokasi 

relatif.  

2. Konsep jarak  

Konsep jarak berkaitan erat dengan lokasi dan perhitungan 

keuntungan berkaitan antar lokasi.  

3. Konsep keterjangkauan 

Kosep keterjangkauan berhubungan dengan kemudahan interaksi dan 

caranya antar lokasi.   



10 

 

 

4. Konsep morfologi 

Konsep morfologi merupakan perwujudan bentuk daratan muka bumi 

sebagai hasil pengangkatan atau penurunan wilayah seperti erosi dan 

pengendapan atau sedimentasi.  

5. Konsep aglomerasi 

Konsep aglomerasi atau pemusatan adalah kecenderungan persebaran 

penduduk yang bersifat mengelompok pada suatu wilayah yang relatif 

sempit dan bersifat menguntungkan, karena kesamaan gejala ataupun 

faktor-faktor umum yang menguntungkan. 

6. Konsep nilai kegunaan 

Konsep nilai kegunaan suatu fenomena di muka bumi bersifat relatif, 

artinya nilai kegunaan itu tidak sama, tergantung dari kebutuhan 

penduduk yang bersangkutan.  

7. Konsep pola 

Geografi mempelajari pola-pola, bentuk, dan persebaran fenomena di 

permukaan bumi.  

8. Konsep deferensial areal 

Wilayah pada hakikatnya adalah suatu perpaduan antara berbagai 

unsur, baik unsur lingkungan alam ataupun kehidupan.  

9. Konsep interaksi/interdependensi 

Konsep interaksi adalah kegiatan saling memengaruhi daya, objek, 

atau tempat yang satu dengan tempat lainnya. 

10. Konsep keterkaitan keruangan 

Konsep keruangan atau asosiasi keruangan adalah derajat keterkaitan 

persebaran suatu fenomena dengan fenomena lain di suatu tempat atau 

ruang. 

 

Ilmu Geografi sebagai subyek dari integrasi berbagai studi yang umumnya 

dikenal sebagai ilmu bantu dari geografi. Menurut Peter Hagget dalam 

Effendi dan Helmi, (2020) membagi menjadi beberapa percabangan, yaitu:  
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1. Geografi Fisik 

Sebagai salah satu kajian sistematik geografi, cabang geografi fisik 

mempelajari bentang lahan (landscape) yaitu bagian ruang dari 

permukaan bumi yang dibentuk oleh interaksi dan interdependensi 

bentuk lahan. Berikut merupakan pencabangan geografi fisik. Adapun 

ilmu yang termasuk kedalam kajian geografi fisik yaitu geologi, 

geomorfologi, meteorologi dan klimatologi, hidrologi, oseanografi, 

biogeografi, kosmografi dan pedologi. 

 

2. Geografi Manusia 

Sebagai salah satu kajian sistematik geografi, cabang geografi 

manusia mempelajari tentang aspek sosial, ekonomi dan budaya 

penduduk. Berikut merupakan pencabangan geografi manusia. 

Adapun ilmu yang termasuk kedalam kajian geografi manusia yaitu 

geografi ekonomi, demografi, geografi politik, etnografi, geografi 

sosial, geografi industri, geografi pariwisata, geografi Sejarah, 

geografi pertanian dan geografi transportasi.  

 

3. Geografi Regional 

Geografi regional merupakan studi tentang variasi persebaran gejala 

dalam ruang pada waktu tertentu baik lokal, nasional, maupun 

kontinental. Adapun ilmu yang termasuk kedalam kajian geografi 

regional yaitu geografi regional berdasarkan zonasi dan geografi 

regional berdasarkan kultur. 

 

4. Geografi Teknik 

Geografi teknik merupakan studi terbaru di bidang ilmu geografi yang 

berkembang seiring pesatnya perkembangan teknologi yang 

mempelajari cara-cara memvisualisasikan dan menganalisis data dan 

informasi geografis dalam bentuk peta, diagram, foto udara dan citra 

hasil penginderaan jauh. Adapun ilmu yang termasuk kedalam kajian 
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geografi teknik yaitu kartografi, penginderaan jauh, Sistem Informasi 

Geografis (SIG), dan metode kuantitatif geografi. 

 

 

2.1.2 Sistem Informasi Geografis 

 

Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan suatu sistem informasi berbasis 

komputer yang dirancang untuk mengolah data yang memiliki informasi 

spasial (Aini, 2007). Pada mulanya, SIG yang dikembangkan oleh Roger 

Tomlinson pada 1960 yang disebut dengan CGIS (Canadian GIS) yang 

digunakan untuk menyimpan, memanipulasi, seta menganalisis data yang 

dikumpulkan untuk Canada Land Inventory pada 1964. CGIS berfungsi 

untuk mengetahui kemampuan lahan di wilayah pedesaan Kanada dengan 

memetakan berbagai Informasi pada tanah, pertanian, pariwisata, alam bebas, 

unggas, dan penggunaan tanah pada skala 1:250,000. SIG pertama kali 

dikenalkan di Indonesia pada tahun 1972 dengan nama Data Banks 

Development (Adil, 2017). 

 

Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah suatu sistem berbasis komputer 

yang memiliki kemampuan dalam menangani data bereferensi geografi, yaitu 

pemasukan data, manajemen data (penyimpanan dan pemanggilan kembali), 

manipulasi dan analisis data, serta menghasilkan keluaran hasil akhir yang 

dapat dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan pada masalah yang 

berhubungan dengan geografi (Aronoff dalam Adil, 2017). Sistem Informasi 

Geografis (SIG) sebagai teknologi informasi dapat dimanfaatkan untuk 

menganalisis, menyimpan, dan menampilkan baik data spasial maupun 

nonspasial, Sistem Informasi Geografis (SIG) juga merupakan sistem 

komputer yang digunakan untuk menyimpan, memeriksa, mengintegrasikan, 

memasukkan (capturing), memanipulasi, menganalisis, dan menampilkan 

berbagai data yang berhubungan dengan berbagai posisi di permukaan bumi. 
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Dapat kita simpulkan bahwa SIG merupakan sebuah sistem yang memiliki 

informasi yang dijalankan oleh beberapa komponen secara menyeluruh yang 

diperuntukkan untuk memasukkan, menyimpan, memperbaiki, 

memperbaharui, mengelola, memanipulasi, mengintegrasikan, menganalisis 

dan menampilkan data dalam suatu informasi berbasis geografis (Adil, 2017).  

 

Dalam mengoperasikan sistem ini diperlukan komponen-komponen yang 

saling berkaitan satu sama lain (Harmon and Anderson dalam Adil, 2017) 

antara lain: 

1. Pengguna atau user  

Pengguna merupakan orang yang menjalankan sistem yang 

mengoperasikan, mengembangkan, dan memperoleh manfaat dari 

sistem tersebut. Kategori orang yang menjadi bagian dari SIG yaitu 

operator, analisis, programmer, database administrator, dan 

stakeholder. 

 

2. Aplikasi 

Merupakan prosedur yang digunakan dalam mengolah data menjadi 

sebuah nformasi seperti penjumlahan, klasifikasi, rotasi, koreksi 

geometri, query, overlay, buffer, join table, dan lain-lain. Pengelolaan, 

pemrosesan, dan analisis data spasial terjadi pada bagian ini dan 

biasanya bergantung dengan model datanya. Pengelolaan, pemrosesan, 

dan analisis data spasial memanfaatkan pemodelan SIG yang berdasar 

pada kebutuhan dan analitiknya. Analitik yang berlaku pada 

pemrosesan data spasial seperti overlay, clip, intersect, buffer, query, 

union, merge, yang mana dapat dikombinasikan. Pemrosesan data 

spasil seperti ini dapat dilakukan dengan teknik yang disebut 

geoprocessing. 

 

3. Data 

Data berfungsi sebagai data spasial dengan referensi kebumian dan 

keruangan yang kemudian akan diolah. Sesungguhnya terdapat dua 



14 

 

 

jenis data yang kemudian akan mendukung Sistem Informasi Geografis 

(SIG) diantaranya yang digunakan dalam SIG dapat berupa data grafis 

dan data atribut.  

1) Data posisi/koordinat/grafis/ruang/spasial 

Merupakan data yang merupakan representasi fenomena per 

mukaan bumi/keruangan yang memiliki referensi (koordinat) 

lazim berupa peta, foto udara, citra satelit, dan sebagainya atau 

hasil dari interpretasi data-data tersebut. Data spasial merupakan 

data grafis yang dapat mengidentifikasi tampilan lokasi geografi 

dalam bentuk garis, titik, dan poligon. Data spasial ini sendiri 

diperoleh dari peta digital atau numerik yang disimpan. Selain itu 

titik berfungsi untuk menggambarkan objek geografi yang 

berbeda-beda menurut skalanya. Sebuah titik sendiri berfungsi 

menggambarkan kota pada suatu peta skala kecil, juga memberi 

penggambaran objek yang lebih spesifik pada suatu wilayah kota, 

misalnya saja pada pasar, jika pada peta skala besar. Sebuah garis 

juga dapat menggambarkan objek geografi yang berbeda-beda 

menurut skalanya. Sebuah garis menggambarkan jalan atau 

sungai pada peta skala kecil, tetapi menggambarkan batas 

wilayah administratif pada peta skala besar. Area, seperti halnya 

titik dan garis, area juga dapat menggambarkan objek yang 

berbeda menurut skalanya. Area dapat menggambarkan wilayah 

hutan atau sawah pada peta skala besar.  

 

2) Data atribut/non spasial 

Data yang merepresentasikan aspek-aspek deskriptif dari 

fenomena yang dimodelkannya. Data atribut merupakan data 

berbentuk penjelasan yang setiap fenomena yang terjadi di 

permukaan bumi. Data atribut berfungsi menggambarkan 

berbagai gejala topografi sebab memiliki aspek kualitatif dan 

deskriptif. Karenanya data atribut akan berperan penting dalam 

menjelaskan berbagai objek geografi. Contohnya, pada atribut 
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kualitas tanah yang terdiri dari status luas lahan, kepemilikan 

lahan, tingkat kesuburan tanah serta berbagai kandungan mineral 

di dalam tanah. 

 

4. Perangkat lunak atau software  

Perangkat lunak atau software merupakan program yang digunakan 

dalam mengoperasikan Sistem Informasi Geografis (SIG) yang 

berfungsi dalam melakukan proses penganalisaan, penyimpanan, visual 

data-data baik pada data spasial maupun non-spasial. Program yang 

dapat digunakan pada SIG sendiri mulai dari  ArcGIS, ERDAS, dan 

ILWIS. 

 

5. Perangkat keras atau hardware  

Perangkat keras atau hardware pada Sistem Informasi Geografis (SIG) 

sebagai suatu perangkat fisik yang digunakan dalam suatu sistem 

komputer. Perangkat keras pada Sistem Informasi Geografis (SIG) 

diantaranya sistem komputer yang mendukung analisis pemetaan dan 

geografi. Perangkat keras pada Sistem Informasi Geografis (SIG) 

sendiri memiliki berbagai kemampuan dalam penyajian citra dengan 

kecepatan dan resolusi yang tinggi dan mampu mendukung operasi 

operasi basis data bervolume besar dengan kurun waktu yang cepat. 

Perangkat keras SIG sendiri terdiri dari beberapa bagian untuk 

mengolah data, menginput data, dan mencetak hasil proses. Pembagian 

berdasarkan proses pada perangkat SIG mulai dari memasukkan data 

yaitu scanner, mouse, digitizer. Sementara olah datanya dilakukan oleh 

hard disk, RAM, VGA card, processor, output data yaitu plotter, 

printer, screening. Perangkat keras yang dibutuhkan untuk 

menjalankan sistem berupa perangkat komputer, Central Procesing 

Unit (CPU), printer, scanner, digitizer, plotter, dan perangkat 

pendukung lainnya. 
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Sistem Informasi Geografis (SIG) memiliki kemampuan dalam 

menghubungkan berbagai data pada suatu titik tertentu, menggabungkan, 

menganalisis, dan menghasilkan sebuah peta atau menampilkan suatu data 

dengan grafik dan tabel dimana hal tersebut sangat bermanfaat jika 

dipergunakan secara maksimal (Adil, 2017), dengan demikian SIG dapat 

menjawab berbagai pertanyaan yang berkenaan dengan: 

1. Lokasi, dapat membahas apa yang terjadi di lokasi tertentu (di seberang 

sungai, di lereng pegunungan, di wilayah kota, dan sebagainya), apa 

yang terjadi di lokasi tersebut (rawan kebakaran, curah hujan yang 

tinggi, dan sebagainya). 

2. Kondisi, dapat membahas dimana lokasi wilayah yang paling sering 

mengalami kebakaran, dimana lokasi yang paling tepat untuk 

Pembangunan pos pemadam kebakaran terbaru dan sebagainya. 

3. Kecenderungan/tren, dapat membahas bagaimana perubahan alih 

fungsi lahan pada tahun 2013 hingga 2023, bagaimana persebaran 

kebakaran pada tahun 2023, dan sebagainya. 

4. Pola, dapat membahas bagaimana hubungan antara curah hujan dengan 

jenis tanah dapat mempengaruhi bencana banjir, bagaimana besar 

tingkat alih fungsi lahan pada suatu wilayah, dan sebagainya. 

5. Simulasi/modelling, dapat membahas bagaimana prediksi kenaikan 

muka air laut pada tahun yang akan datang, bagaimana simulasi banjir 

rob pada wilayah A, dan sebagainya. 

 

 

2.1.3 Bencana 

 

Bencana merupakan sahabat manusia yang dapat merugikan yang disebabkan 

oleh berbagai faktor. Peningkatan dan intensistas kerusakan yang disebabkan 

oleh tindakan manusia baik pada masa lalu dan saat ini (Adiyoso, 2018). 

Bencana telah mendapatkan perhatian serius dalam kancah global dengna 

berbagai penyebab yang dikhawatirkan akan mengancam kehidupan 

manusia. Undang-undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan 

Bencana menjelaskan bahwa bencana adalah peristiwa atau serengkaian yang 
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mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang 

disebabkan, baik oleh faktor alam dan/atau non alam maupun faktor manusia 

sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan 

lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis.  

 

UU Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana membagi 

bencana menjadi tiga jenis, yakni : 

1. Bencana alam (natural disaster) 

Bencana alam merupakan rangkaian peristiwa alam yang mengancam 

manusia yang disebabkan oleh fenomena geosfer sehingga 

menimbulkan kerusakan pada lingkungan. Bencana alam terjadi akibat 

adanya ketidakseimbangan dalam komponen-komponen alam tanpa 

campur tangan manusia (Hermon, 2015). Namun, konsep bencana 

hanya terjadi ketika gejala alam tersebut melanda manusia yang 

berakibat kehilangan nyawa dan segala produk budi dayanya 

(kepemilikan, harta, dan benda) (Khambali, 2017).  

 

Khambali (2017) mengklasifikasikan bencana alam berdasarkan 

penyebabnya menjadi tiga jenis yaitu: 

1) Bencana alam geologis 

Bencana ini diakibatkan oleh adanya gaya yang berasal dari 

dalam bumi (endogen). Adapun bencana yang termasuk kedalam 

jenis ini adalah gempa bumu, letusan gunung api, dan tsunami. 

 

2) Bencana alam klimatologis 

Bencana ini merupakan bencana alam yang disebabkan oleh 

faktor angin dan hujan. Banjir merupakan salah satu bencana 

yang terjadi akibat peristiwa klimatologis. Banjir umunya terjadi 

saat aliran air berlebihan merendam suatu daratan (Nugraheni dan 

Salsabilla 2020). Adapun contoh lain dari bencana alam 

klimatologis adalah angin puting beliung, kekeringan, dan 

kebakaran alami hutan (bukan oleh manusia). Gerakan tanah 
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(longsor) termasuk juga bencana alam, walaupun pemicu 

utamanya adalah faktor klimatologis (hujan), tetapi gejala 

awalnya dimulai dari kondisi geologis (jenis dan karakteristik 

tanah serta batuan dan sejenisnya). 

 

3) Bencana alam ekstraterestrial  

Bencana ini adalah bencana alam yang terjadi di Juar angkasa, 

contohnya hantaman/impact meteor. Bila hantaman benda- benda 

langit mengenai permukaan bumi maka akan menimbulkan 

bencana alam yang dahsyat bagi penduduk bumi. 

 

2. Bencana non alam 

UU Nomor 24 Tahun 2007 mendefisinikan bencana non alam 

merupakan bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau rangkaian 

peristiwa nonalam yang antara lain berupa gagal teknologi, gagal 

modernisasi, epidemi, dan wabah penyakit. Bencana non alam lain  

antara lain kebakaran (hutan/lahan dan permukiman) yang disebabkan 

oleh manusia, kecelakaan transportasi, kegagalan konstruksi/ teknologi,   

dampak industri, ledakan nuklir, pencemaran lingkungan, dan kegiatan 

keantariksaan (Mayunita dan Nastia, 2023). 

 

Manusia merupakan dalang dari terjadinnya bencana non alam. 

Kelalaian dan kesengajaan manusia dalam melakukan aktifitas 

merupakan indikasi awal terjadinya bencana. Kegagalaln teknologi 

merupakan gagalnya sistem teknologi yang mengakibatkan terjadinya 

malapetaka teknologi yang terjadi akibat kesalahan sistem yang tidak 

berjalan dengan semestinya (Adiyoso, 2018).  

 

3. Bencana sosial 

Bencana sosial adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau 

serangkaian peristiwa yang diakibatkan oleh manusia yang meliputi 

konflik sosial antarkelompok atau antarkomunitas masyarakat, dan 
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teror. Manajemen mitigasi bencana saat ini hanya terfokus terhadap 

bencana alam, bila melihat dampak yang ditimbulkan bencana sosial 

sangat tinggi (Prawira, 2021).  

 

Konflik sosial merupakan suatu hal yang tidak dapat terhindarkan dari 

masyarakat yang terdiri dari beragam latar belakang. Keberagaman 

dapat  menjadi ancaman terhadap keutuhan seperti yang sering terjadi 

akibat kesenjangan ekonomi dan kemiskinan karena ketidakadilan 

ekonomi, sosial, hukum dan politik, kemudian perbedaan cara pandang 

keagamaan dan adat istiadat yang sering menimbulkan konflik yang 

secara laten dapat meledak menjadi kekerasan (Adiyoso, 2018). 

Konflik sosial yang terjadi di Indonesia merupakan penyimpangan dari 

perilaku dan akhlak yang tidak beradab karena mengarah kepada 

permusuhan, perpecahan bahkan sampai menghilangkan nyawa 

seseorang (Widodo dan Nurholis, 2019).  

 

 

2.1.4 Kebakaran 

 

Kebakaran adalah kondisi dimana api menyala, baik kecil maupun besar pada 

tempat, situasi, dan waktu yang tidak dikehendaki, bersifat merugikan dan 

sulit untuk dikendalikan (Ramli, 2010). Bahaya kebakaran umumnya 

memilik beragam sumber yang utamanya dikarenakan kelalaian manusia  

seperti merokok, memasak, penggunaan alat elektronik, bermain api, 

kebocorann gas (Sagala dkk., 2013). Tak hanya manusia yang menyebabkan 

bencana kebakaran melainkan proses alam pun memiliki peran yang biasanya 

disebabkan oleh petir, gempa bumi, letusan gunung api, kekeringan, dan lain-

lain. Berdasarkan IFRC dalam Sagala dkk., 2013 menjelaskan bahwa daerah 

permukiman padat penduduk merupakan daerah yang rentan terhadap risiko 

bencana, salah satunya adalah bahaya kebakaran. Proses membesarnya api 

dipengaruhi oleh bahan bakar atau bahan yang mudah terbakar (combustible) 

yang dilalui oleh api tersebut. Di daerah permukiman yang menjadi bahan 
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bakar dari kejadian kebakaran adalah bahan material bangunan yang terdapat 

di daerah permukiman tersebut. Semakin banyak jumlah material dapat 

terbakar di daerah permukiman tersebut maka akan semakin besar api yang 

menjalar dan berkembang. Jumlah bahan bakar tersebut (bahan material 

combustable) juga mempengaruhi lamanya api menyala.  

 

Bencana kebakaran dikategorikan sebagai bencana non alam namun dampak 

yang ditimbulkan mampu mencakup hingga bencana sosial. Kebakaran yang 

terjadi di wilayah perkotaan yang padat penduduk ataupun pusat kegiatan 

ekonomi, dapat menimbulkan permasalahan pada sisi sosial, ekonomi dan 

psikologis (Mukti, 2020). Hal itu dikarenakan kerugian yang ditimbulkan 

berupa kerugian berupa material yang berhubungan dengan perekonomian. 

Sehingga apabila perekonomian manusia terganggu maka kehidupan sosial 

mereka akan terganggu. Berbeda dengan bencana alam seperti gempa bumi, 

tsunami, banjir yang saat ini didukung oleh kemajuan teknologi mampu 

menciptakan sistem peringatan dini. Hal tersebut memungkinkan dalam 

penekanan jumlah korban jiwa serta kerugian yang diakibatkan oleh bencana 

tersebut. Menurut Suprapto (2008), kebakaran adalah adanya api yang tidak 

dikehendaki. Artinya kebakaran merupakan peristiwa munculnya api yang 

diakibatkan oleh proses kimia yang menimbulkan kerugian material maupun 

non material. Bencana kebakaran merupakan bencana yang sangat sulit 

diprediksi kapan datangnya sehingga kerugian yang dihasilkan memiliki 

jumlah yang fantastis. Kebakaran mampu menciptakan situasi dimana 

manusia sebagai mahkluk yang kuat terlihat tak berdaya sebab kapan waktu, 

apa penyebab, dan seberapa besar dampak yang ditimbulkan tidak mampu 

diperkirakan oleh manusa. 

 

Teknologi pada dunia kebakaran hanya berupa sistem peringatan dini yang 

memiliki kemampuan terbatas dalam memberikan waktu persiapan dan 

pertolongan (Mukti, 2020). Hal tersebut bukan tanpa alasan, sistem 

peringatan dini pada bencana ini hanya akan bekerja apabila api sudah 

menyala, baik itu masih kecil maupun ketika sudah besar dan menjalar ke 
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tempat lain. Peristiwa kebakaran terjadi diawali dengan pembakaran 

kemudian api tersebut sudah tidak dapat terkendali dan mengancam 

keselamatan jiwa dan harta benda. Persitiwa kebakaran tersebut memiliki 

beberapa proses sampai api tersebut padam. Menurut Mantra (2005) terdapat 

beberapa proses perkembangan api pada saat kebakaran yang terdiri dari : 

1. Tahap penyalaan/ peletusan.  

Tahap ini ditandai dengan munculnya api yang disebabkan oleh energi 

panas yang mengenai material dalam ruang.  

2. Tahap pertumbuhan  

Tahap ini api sudah mulai berkembang membesar dengan cepat ataupun 

secara perlahan bergantung kepada situasi dan kondisi sesuai dengan 

kuantitas bahan bakar yang ada. Tahap ini adalah tahap yang paling baik 

untuk evakuasi.  

3. Tahap flashover 

Merupakan tahap transisi dari tahap pertumbuhan menuju tahap 

pembakaran penuh. Tahap ini sangat cepat dapat diibaratkan penjalaran 

api dikarenakan efek konveksi seperti halnya efek dinamo. Suhunya 

pada tahap ini biasanya berkisar antara 3.000 °C – 6.000 °C.  

4. Tahap pembakaran penuh.  

Pada tahap ini kalor yang dilepaskan adalah yang paling besar karena 

api sudah menjalar ke seluruh ruang dengan suhu mencapai 12.000 °C.  

5. Tahap purut.  

Pada tahap ini seluruh material sudah habis terbakar dan temperatur 

sudah mulai turun serta laju pembakaran juga menurun. 

Kebakaran merupakan bencana yang tak terduga sehingga membuat 

masyrakat tidak memiliki kesiapsiagaan yang baik sehingga mengakibatkan 

bahaya yang tinggi dan kerugian yang besar. Cara yang paling efekif untuk 

menghadapi bencana ini adalah meminimalisir kemungkinan terjadinya 

kebakaran. 
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2.1.5 Wilayah Manajemen Kebakaran (WMK) Kota 

 

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 16 Tahun 2020 pasal 1 

menjelaskan bahwa urusan kebakaran merupakan sub urusan pemerintah 

yang berkaitan dengan pelayanan dasar bidang pencegahan, penanggulangan 

bencana, dan penyelamatan. Kemudian urusan kebakaran tersebut 

dilaksanakan oleh Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan yang dalam 

hal ini pada wilayah Pringsewu dipangku oleh Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah (BPBD) dibawah bidang Kedaruratan dan Logistik. Dalam 

melaksanakan tugas, pemadam kebaran melaksanakan kegiatan  teknis 

operasioal dan kegiatan teknis penunjang. Dalam hal ini dinas terkait 

melaksanakan kegiatan teknis operasional yang bertugas untuk melakukan 

pencegahan, pengendalian, pemadamam, penyelamatan, pemberdayaan 

masyarakat dalam penyelenggaraan urusan kebakaran. Kemudian kegiatan 

teknis penunjang bertugas untuk melakukan investigasi kejadian kebakaran, 

peningkatan kapasitas sumber daya aparatur pemadam kebakaran dan 

penyelamatan, serta perbengkelan sarana prasarana pemadam kebakaran. 

 

Perkembangan penyelenggaraan bangunan permukiman dan gedung di 

perkotaan terkhusus di Kabupaten Pringsewu saat ini semakin kompleks baik 

dari segi intensitas, teknologi, maupun kebutuhan prasarana dan sarananya. 

Keselamatan masyarakat Pringsewu yang berada di dalam bangunan gedung 

dan lingkungannya harus menjadi pertimbangan utama khususnya terhadap 

bahaya kebakaran, agar manusia dapat melakukan kegiatannya, dan 

meningkatkan produktivitas serta kualitas hidupnya. Untuk itu diperlukan 

sebuah standar teknis dalam melakukan manajemen kebaran di wilayah 

perkotaan dalam hal ini diatur melalui Peraturan Menteri Pekerjaan Umum.  

 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 20 Tahun 2009 tentang 

Pedoman Teknis Manajemen Proteksi Kebakaran manajemen proteksi 

kebakaran di perkotaan adalah segala upaya yang menyangkut sistem 

organisasi, personil, sarana dan prasarana, serta tata laksana untuk mencegah, 

mengeliminasi serta meminimalisasi dampak kebakaran di bangunan gedung, 
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lingkungan dan kota. Hal tersebut bukan tanpa alasan, pedoman tersebut 

dimaksudkan sebagai acuan persyaratan teknis yang diperlukan untuk 

penyusunan program jangka menengah, dan pengendalian penyelenggaraan 

bangunan gedung berkaitan dengan proteksi kebakaran di perkotaan. Dalam 

pasal 2, peraturan ini memiliki maksud untuk mewujudukan bangunan 

gedung, lingkungan, dan kota yang aman terhadap bahaya kebakaran melalui 

penerapan manajemen proteksi bahaya kebakaran yang efektif dan efisien. 

Serta bertujuan untuk terwujudnya kesiapan, kesigapan, dan keberdayaan 

masyarakat, pengelola bangunan gedung, serta dinas terkait dalam mencegah, 

dan menanggulangi bahaya kebakaran agar terciptanya manajemen proteksi 

kebakaran secara tertib, aman, dan selamat. Kegiatan tersebut sebagai 

implementasi dari pelayanan dasar berupa pelayanan penyelamatan dan 

evakuasi korban kebakaran dan pelayanan penunjang terhadap publik sebagai 

pemenuhan terhadap kebutuhan dasar masyarakat Pringsewu yang menjadi 

korban atau terdampak kebakaran. 

 

Pelayanan penyelamatan dan evakuasi korban kebakaran merupakan 

serangkaian kegiatan yang dilakukan dengan cepat dan tanggap pada saat dan 

setelah kejadian kebakaran berlangsung meliputi pemadaman, pengendalian, 

penyelamatan, dan evakuasi korban kebakaran yang dilakukan oleh 

pemerintah setempat yakni Badan Penanggulangan Bencana Daerah melalui 

sub bidang Kedaruratan dan Logistik oleh pemadam kebakaran Pringsewu. 

Bukan hanya melakukan pelayanan penyelamatan dan evakuasi korban 

kebakaran, pemadam kebakaran melakukan pelayanan penunjang berupa 

penyelamatan dan evakuasi non kebakaran seperti penanganan banjir, 

evakuasi korban hanyut, evakuasi korban terjatuh ke sumur, penanganan 

pohon tumbang, evakuasi sarang tawon, penanganan penyelamatan hewan 

yang berdampak pada keselamatan manusia (animal rescue), dan lain-lain. 

 

Dalam melaksanakan pelayanan tersebut digunakan standar teknis pelayanan 

seperti : 

1. Layanan respon cepat penanggulangan kejadian kebakaran;  
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2. Layanan pelaksanaan pemadaman dan pengendalian kebakaran 

3. Layanan pelaksanaan penyelamatan dan evakuasi 

4. Layanan pemberdayaan masyarakat/relawan kebakaran; dan 

5. Layanan pendataan, inspeksi dan investigasi pasca kebakaran. 

 

Layanan respon cepat penanggulangan kejadian kebakaran pada Wilayah 

Manajemen Kebakaran (WMK) didasarkan pada dua indikator, yaitu : 

1. Berdasarkan jarak 

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 20 Tahun 2009 menentukan 

bahwa jarak daerah terbangun yang dihuni oleh masyarakat wajib 

mendapatkan perlindungan kebakaran oleh mobil kebakaran melalui 

pos terdekat yang berjarak 2,5 km dan berjarak 3,5 km dari sektor. 

Daerah layanan pemadaman kebakaran dalam setiap WMK tidak 

melebihi jarak perjalanan 7,5 km. 

 

2. Berdasarkan waktu 

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 20 Tahun 2009 menentukan 

bahwa waktu tanggap Instansi Pemadam Kebakaran terhadap 

pemberitahuan kebakaran untuk kondisi di Indonesia tidak lebih dari 15 

(lima belas) menit. 

 

2.1.6 Teori Lokasi  

 

Teori Lokasi Sentral atau Central Place Theory (CPT) membahas distribusi 

spasial kota dalam suatu ruang dimana tujuan pusat pemukiman adalah 

menyediakan barang (goods) atau jasa (service) bagi penduduk di lingkungan 

sekitarnya (Christaller, 1933 dalam Utami dkk, 2022). Teori ini 

mengungkapkan setidaknya terdapat 2 tipe metode penyaluran, yakni demand 

to supply (konsumen yang datang ke lokasi fasilitas) dan supply to demand 

(fasilitas yang menghampiri konsumen).  
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Tipe pertama adalah tipe dimana konsumen yang datang ke lokasi 

fasilitas/demand to supply. Contohnya adalah sekolah, rumah sakit, dan pasar. 

Tipe kedua adalah tipe dimana fasilitas yang menghampiri konsumen/supply 

to demand. Tipe ini biasanya berlaku pada layanan darurat, contohnya: 

ambulans dan pemadam kebakaran. Atau dapat juga berupa layanan 

pengiriman/delivery services seperti pengiriman susu, koran, makanan, dan 

lainnya. Christaller memperkenalkan konsep economic distance, yaitu faktor 

jarak, biaya, atau waktu yang dihabiskan oleh konsumen dalam rangka 

menjangkau fasilitas tertentu. 

 

Dalam melakukan penentuan suatu lokasi, Central Place Theory (CPT) 

memiliki dua konsep dasar (Christaller, 1933 dalam Utami dkk, 2022), yakni: 

Berdasarkan Jarak 

1. Range of goods or services, jarak rata-rata maksimal yang ditempuh 

penduduk untuk mendapatkan barang atau layanan tertentu. 

2. Threshold, populasi (jumlah penduduk) minimal yang dibutuhkan 

untuk membentuk ketentuan suatu produk atau layanan tertentu. 
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2.2 Penelitian Relevan  

Tabel 2. Penelitian Relevan 

No Penulis Judul Penelitian Metode Analisis Kelemahan Hasil Penelitian 

1 Maryuri 

Septreziera 

dan Ngarap 

Im Manik 

(2013) 

Penerapan Analisis 

Spasial Untuk 

Optimasi 

Penempatan Unit 

Pemadam 

Kebakaran di 

Wilayah Jakarta 

Selatan 

1. Analisis spasial. 

2. Perhitungan 

matematika. 

Hasil perhitungan optimalisasi 

penempatan pos pemadam kebakaran 

yang telah dilakukan tidak dapat 

langsung diaplikasikan ke lapangan. 

Hal tersebut dikarenakan hasil 

optimalisasi memperlukan 

pertimbangan seperti letak titik bantu 

yang tidak optimal, ketersediaan 

lahan, dan aksesibilitas. Penentuan 

lokasi menggunakan citraan satelit 

sebagai acuan bukan menggunakan 

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 

Nomor 20/PRT/M/2009.  

Penempatan pos pemadam sektor pasar 

minggu dinilai kurang optimal karena 

jarak tempuh yang berdekatan dengan 

pos pemadam pasar minggu. Untuk 

mengoptimalkan kerja petugas 

pemadam kebakaran di wilayah jakarta 

selatan, harus dilakukan penambahan 

10 pos pemadam kebakaran pada lokasi 

yang strategis.  

2 Akbar 

Kurnia dan 

Faisal Ashar 

(2022) 

Analisis Pelayanan 

Terhadap 

Kerentanan Bahaya 

Kebakaran 

Berdasarkan Jumlah 

dan Lokasi Kantor 

Pemadam 

Kebakaran (Studi 

Kasus: Kota 

Padang) 

1. Analisis spasial 

jangakuan area 

pelayanan 

pemadam 

(network analyst 

dengan tool 

service area). 

2. Skoring dan 

pembobotan data 

tingkat kerawanan 

kebakaran. 

Penentuan lokasi pos pemadam baru 

tidak mengacu kepada Peraturan 

Menteri Pekerjaan Umum Nomor 

20/PRT/M/2009 secara jelas sehingga 

lokasi yang diberikan tidak memiliki 

kejelasan terkait dengan syarat 

berdirinya pos pemadam terbaru yang 

sesuai dengan Peraturan Menteri 

Pekerjaan Umum No. 20 Tahun 2009. 

Setiap kecamatan di Kota Padang 

memiliki nilai kerentanan berbeda-

beda. Jumlah kantor pemadam 

kebakaran yang harus ditambah 

berdasarkan hasil analisis 

menggunakan metode service area 

(area pelayanan) dengan parameter 

yang digunakan saat ini adalah 2 kantor 

pemadam kebakaran. 
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Tabel 2. (Lanjutan)     

No Penulis Judul Penelitian Metode Analisis Kelemahan Hasil Penelitian 

3 Agus 

Sugianto 

dan Imam 

Buchori 

(2018)  

Analisis Kebutuhan 

Pos Pemadam 

Kebakaran 

Berdasarkan Tingkat 

Kerawanan 

Kawasan di 

Kabupaten Pati 

1. Analisis Pairwise 

Comparism. 

2. Analisis overlay 

(Kerawanan 

Kebakaran). 

3. Analisis spasial 

(penetuan lokasi 

pos pemadam). 

Peta hasil penelitian tidak disertakan 

hasil perhitungan layanan 

menggunakan waktu 10 dan 15 menit 

dan juga tidak disertakan peta layanan 

berdasarkan jarak perjalanan. 

Jangkauan pelayanan pos pemadam 

(JPMK) memiliki pengaruh (influence) 

sangat tinggi, karena semua responden 

berpendapat bahwa rawan atau tidak 

suatu kawasan, sangat ditentukan oleh 

keberadaan lokasi Pos Pemadam 

Kebakaran. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penambahan pos 

pemadam baru sangat penting untuk 

dilakukan di Kabupaten Pati, dalam 

rangka memberikan proteksi terhadap 

bahaya kebakaran. 

4 Jasriadi, 

Rian 

Trikomara 

Iriana dan 

Sri Djuniati 

(2015) 

Analisis Lokasi dan 

Jumlah Stasiun 

Pemadam 

Kebakaran Kota 

Pekanbaru 

1. Membangun 

model optimasi 

dalam menentukan 

lokasi pos 

pemadam. 

2. Analisis jaringan. 

3. Analisis overlay. 

Penentuan lokasi pos pemadam 

terbaru tidak melakukan kajian 

optimasi dan tidak menggunakan 

variabel-variabel lain yang 

berpengaruh pada penempatan pos 

pemadam kebakaran seperti 

kepadatan bangunan/pemukiman, 

kecepatan dinamis dari mobil 

pemadam kebakaran,  kapasitas jalan, 

dan juga penguasaan software atau 

program yang baik.  

Berdasarkan analisis jaringan yang 

dilakukan pada penelitian ini 

memberikan kesimpulan bahwa 

distribusi pos pemadam kebakaran 

Kota Pekanbaru belum bisa 

menjangkau seluruh wilayahnya. 

Diperlukan penambahan pos pemadam 

kebakaran guna meminimalkan 

dampak kerugian akibat kebakaran 

yaitu sebanyak 5 (lima) pos baru. Pos 

pemadam kebakaran ditempatkan pada 

kawasan dekat permukiman dan 

diusahakan tetap berada dalam lahan 

pemerintah. 
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2.3 Kerangka Berpikir 
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Gambar 1. Kerangka Berpikir 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan serangkaian kegiatan dalam mencari kebenaran 

suatu studi penelitian, yang diawali dengan suatu pemikiran yang membentuk 

rumusan masalah sehingga menimbulkan hipotesis awal, dengan dibantu dan 

persepsi penelitian terdahulu, sehingga penelitian bisa diolah dan dianalisis yang 

akhirnya membentuk suatu kesimpulan (Sahir, 2021). Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan keruangan/spatial. 

Penelitian metode kuantitatif merupakan jenis penelitian sistematis mengenai 

sebuah fenomena dengan mengumpulkan data yang dapat diukur menggunakan 

teknik statistik, matematika, atau komputasi (Ramdhan, 2021). Oleh karena itu, 

penelitian jenis ini sangat menekankan pada hasil yang objektif (Sahir, 2021). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan keruangan yang dikarenakan setiap 

fenomena geografi yang terjadi di bumi memiliki perbedaan dari wilayah yang satu 

dengan yang lainnya serta memiliki pola keruangan/spasial tertentu (spatial 

structure) (Effendi dan Helmi, 2020).  

Metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan keruanganan ini digunakan untuk 

mengetahui apakah luas pelayanan pemadam kebakaran di Kabupaten Pringsewu 

sudah sesuai dengan pertauran Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 

20/PRT/M/2009 tentang Pedoman Teknis Manajemen Proteksi Kebakaran 

Perkotaan. 
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3.2 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada tahun 2024. Lokasi pada penelitian ini adalah 

Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung. Kabupaten Pringsewu memiliki total 

luas wilayah 625 km2, dengan jumlah penduduk sebesar 408.420 jiwa. Kabupaten 

Pringsewu memiliki 9 Kecamatan yaitu Pardasuka, Ambarawa, Pagelaran, 

Pagelaran Utara, Pringsewu, Gadingrejo, Sukoharjo, Banyumas, dan Adiluwih. 

Berikut peta lokasi penelitian “Pemetaan Area Pelayanan Pemadam Kebakaran 

Dengan Metode Network Analyst di Kabupaten Pringsewu”:
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Gambar 2. Peta Administrasi Kabupaten Pringsewu Tahun 2024 
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3.3 Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dianalisis dan dikaji sehingga dapat ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2013). Variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel tunggal yakni, layanan 

pemadam kebakaran. 

2. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional merupakan penentuan konstrak atau sifat yang akan dipelajari 

sehingga menjadi variabel yang dapat diukur (Sugiyono, 2013). Sesuai dengan 

judul penelitian yang dipilih, yakni Pemetaan Area Pelayanan Pemadam Kebakaran 

dengan Metode network analyst di Kabupaten Pringsewu, maka dapat 

dikelompokkan variabel–variabel tersebut menjadi: 

 

Tabel 3. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

Sumber : Permen PU No.20 tahun 2009.  

 

3.4 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat untuk mengumpulkan, mengolah, 

menganalisa dan menyajikan data-data secara sistematis serta objektif dengan 

tujuan memecahkan suatu persoalan atau menguji suatu hipotesis (Nasution, 2016). 

Singkatnya, intrumen dalam penelitian merupakan alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data pada penelitian. Penelitian ini menggunakan instrumen 

penelitian sebagai beriku: 

Variabel Definisi Operasional Indikator 

Layanan Pemadam 

Kebakaran 

Jarak 

Pos Pembantu : 0 – 2.500 m 

Pos Utama : 0 – 3.500 m 

Jarak Maksimal : 7.500 m 
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1. Alat Penelitian 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Perangkat Keras 

a. Laptop 

Digunakan untuk mengolah data (memasukkan, menganalisis, serta 

menyimpan data) dalam pembuatan peta area pelayanan pemadam 

kebakaran di Kabupaten Pringsewu. 

b. Smartphone 

Digunakan untuk  pengambilan dokumentasi serta penentuan titik 

koordinat yang didasarkan kepada plotting lokasi pos pemadam 

kebakaran di Kabupaten Pringsewu. 

c. Printer 

Digunakan untuk mencetak data ataupun hasil output dari penelitian 

ini. 

2) Perangkat Lunak 

a. ArcGIS 

Merupakan perangkat lunak atau software yang digunakan dalam 

pembuatan peta area pelayanan pemadam kebakaran di Kabupaten 

Pringsewu yang kemudian dianalisis dari berbagai data pendukung 

yang telah diolah sebelumnya di dalam maupun luar ArcGIS.  

b. GPS Essentials 

Merupakan perangkat lunak atau software yang digunakan dalam 

melakukan penentuan titik koordinat sebuah lokasi. 

c. Microsft Excel 

Merupakan perangkat lunak atau software yang digunakan untuk 

mengolah data numerik yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 

 

2. Bahan Penelitian 

Berikut merupakan bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini: 

1) SHP administrasi Kabupaten Pringsewu tahun 2023. 

2) SHP permukiman Kabupaten Pringsewu tahun 2023. 

3) SHP jaringan jalan Kabupaten Pringsewu tahun 2023. 
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4) Jumlah dan titik koordinat lokasi pos pemadam kebakaran di 

Kabupaten Pringsewu tahun 2023. 

5) Jumlah penduduk di Kabupaten Pringsewu tahun 2023. 

6) Luas  Kecamatan Kabupaten Pringsewu tahun 2023. 

7) Jumlah kebakaran di Kabupaten Pringsewu tahun 2021-2023. 

 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan hal yang penting untuk dilakukan pada sebuat 

penelitian. Pengumpulan data dilakukan untuk maksud memperoleh bahan-bahan, 

keterangan, kenyataan-kenyataan dan informasi yang dapat dipercaya (Barlian, 

2018). Pengumpulan data penelitian dapat dilakukan dalam berbagai cara, berikut 

beberapa cara yang digunakan dalam mengumpulkan data pada penelitian ini: 

1. Observasi 

Pengumpulan data dengan cara observasi merupakan teknik pengumpulan data 

yang memiliki ciri spesifik jika dibandingkan dengan teknik pengumpulan data 

lainnya dikarenakan teknik ini tidak terbatas kepada orang yang menjadi 

responden melainkan objek-objek lain dapat menjadi responden (Barlian, 

2018). Teknik observasi biasanya digunakan untuk penelitian yang 

berhubungan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dalam 

hal ini sangat cocok untuk digunakan dalam penelitian ini. Dalam penelitian 

ini, observasi yang dilakukan dengan menentukan/plotting lokasi pos 

pemadam kebakaran di Kabupaten Pringsewu. 

 

2. Dokumentasi 

Dokumen merupakan sumber informasi yang umunya dipakai dalam 

melakukan pengumpulan data. Dokumentasi merupakan proses pengumpulan 

data berupa catatan ataupun dokumen penting. Adapun contoh dari dokumen 

ini yakni memo, catatan sidang, korespondensi, proposal, tata tertib, arsip dan 

dokumen kebijaksanaan. 
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3. Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk menggali informasi yang diperlukan. Dalam 

wawancara terdapat dua hal yang perlu untuk dilakukan yakni membangun 

hubungan yang baik dan akrab terhadap informan sehingga bisa didapati 

informasi sebanyak-banyaknya. Responden dalam penelitian ini adalah staf 

dan satgas BPBD Kabupaten Pringsewu.  

 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data  merupakan suatu proses  penelitian yang dilakukan untuk 

memecahkan permasalah yang tengah diteliti secara lengkap (Muhson, 2006). 

Analisis data merupakan tahap lanjutan setelah pengumpulan data selesai 

dilaksanakan. Penelitian ini menggunakan teknik analisis berupa analisis spasial 

dengan teknik overlay dan network analyst. Analisis overlay dilakukan dengan cara 

menggabungkan layer data yang telah diolah sehingga diketahui persebaran dan 

lokasi pemadam kebakaran di Kabupaten Pringsewu. Setelah mengetahui lokasi 

dan persebaran perlu dilakukan analisis mendalam yakni analisis jaringan jalan. 

Analisis jaringan jalan untuk mengetahui apakah lokasi pos pemadam kebakaran 

tersebut mampu memberikan pelayanan optimal dan sesuai dengan peraturan yang 

berlaku.  

Penelitian dalam mencari area layanan pemadam kebakaran ini berpedoman kepada 

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 20/PRT/M/2009 tentang Pedoman Teknis 

Manajemen Proteksi Kebakaran di Perkotaan menentukan bahwa jarak daerah 

terbangun yang dihuni oleh masyarakat wajib mendapatkan perlindungan 

kebakaran oleh mobil kebakaran melalui pos terdekat yang berjarak 2,5 km dan 

berjarak 3,5 km dari sektor. Daerah layanan pemadaman kebakaran dalam setiap 

WMK tidak melebihi jarak perjalanan 7,5 km dengan waktu penanggulangan tidak 

melebihi 15 menit.  

Dengan melakukan analisis data seperti yang telah dijelaskan maka peneliti dapat 

menyelesaikan permasalahan yang terjadi dengan bantuan ilmu geografi terkait 
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keruangan dan software ArcGIS sehingga dapat menghasilkan area pelayanan 

pemadam kebakaran di Kabupaten Pringsewu. 

 

 

3.7  Diagram Alir Penelitian 

Untuk mengetahui  alur penelitian ini, berikut disajikan diagram alir penelitian 

“Pemetaan Area Pelayanan Pemadam Kebakaran dengan Metode Network Analyst 

di Kabupaten Pringsewu”. 
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Gambar 3. Diagram Alir Penelitian 
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V. PENUTUP 

 
 

 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa pos 

pemadam yang ada di Kabupaten Pringsewu hanya dapat melayani 7 dari 9 

Kecamatan secara maksimal, yakni Kecamatan Pringsewu seluas 40,17 km2 (75%), 

Kecamatan Sukoharjo seluas 54,74 km2 (75%), Kecamatan Gadingrejo seluas 28,07 

km2 (33%), Kecamatan Adiluwih seluas 18,54 km2 (25%), Kecamatan Ambarawa 

seluas 5,93 km2 (19%), Kecamatan Banyumas seluas 4,91 km2 (12%) dan 

Kecamatan Pagelaran seluas 7,33 km2 (10%). Lalu terdapat 2 kecamatan yang tidak 

terjangkau secara maksimal oleh pos pemadam kebakaran yakni Kecamatan 

Pardasuka seluas 94,64 km2 (0%) dan Kecamatan Pagelaran Utara seluas 100,28 

km2. Kekurangan sarana dan prasarana, aksesibilitas, dan lokasi kebakaran yang 

jauh dari pos menjadi faktor utama dari terdapatnya wilayah yang tidak terjangkau 

oleh pos pemadam kebakaran di Kabupaten Pringsewu. Hal tersebut 

mengakibatkan terjadinya berbagai kasus yang merugikan masyarakat baik harta 

benda hingga nyawa seseorang.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah berlangsung, maka saran yang dapat diberikan 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Pemerintah 

a. Diperlukan pembuatan kajian Wilayah Manajemen Kebakaran 

(WMK) di Kabupaten Pringsewu. Hal tersebut bertujuan untuk 
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membagi daerah-daerah kedalam suatu wilayah manaejemen agar 

memudahkan dinas terkait dalam penanggulangan bencana 

kebakaran dan non kebakaran. 

b. Diperlukan peningkatan terkait jumlah sarana dan prasarana terkait 

pelayanan pemadam kebakaran seperti pos pemadam kebakaran, 

mobil pemadam kebakaran, fire hydrant, dan perbaikan jalan. 

 

2. Bagi Peneliti Lain  

Ketelitian dalam proses pengerjaan penelitian menggunakan network 

analyst sangat lah dibutuhkan. Diperlukan kesabaran dan akurasi data yang 

tinggi demi terciptanya kualitas hasil analisis yang baik. Penelitian ini hanya 

mencari area pelayanan pos pemadam kebakaran berdasarkan kriteria jarak 

saja tidak menggunakan kriteria waktu. Untuk itu diperlukan penelitian 

lebih lanjut untuk mencari area pelayanan pos pemadam kebakaran di 

Kabupaten Pringsewu berdasarkan kriteria waktu menurut Peraturan 

Menteri Pekerjaan Umum No. 20 Tahun 2009. 

 

Tak hanya itu, peneliti merekomendasikan untuk dilakukannya penelitian 

lebih lanjut mengenai penentuan lokasi pos pemadam kebakaran baru di 

Kabupaten Pringsewu. Hal tersebut agar wilayah yang termasuk kedalam 

kategori tidak terjangkau mendapatkan pelayanan dari pos pemadam 

kebakaran baru. Sehingga keseluruhan wilayah Kabupaten Pringsewu dapat 

terlayani oleh pos pemadam kebakaran.  
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